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KATA PENGANTAR
TIM PENYUSUN

elamat datang dalam lembaran-lembaran projek ber-

basis masyarakat universitas yang disajikan dengan
penuh antusiasme melalui buku ini. Pada kehidupan aka-
demis, kita seringkali bertemu dengan tantangan untuk
menghubungkan ilmu pengetahuan yang didapat di ru-
ang kelas dengan dunia nyata di sekitar kita. Inilah yang
melatarbelakangi eksistensi proyek berbasis masyarakat
universitas, sebagai wahana penyatuan konsep teoretis
dengan aplikasi praktis.

Buku ini hadir sebagai panduan dan sumber inspira-
si bagi para mahasiswa dan pembaca yang tertarik untuk
menjelajahi dunia proyek berbasis masyarakat. Dengan
melibatkan pembaca dalam serangkaian konsep, praktik,
dan cerita inspiratif, buku ini bertujuan untuk memberikan
wawasan mendalam tentang bagaimana proyek berba-
sis masyarakat dapat menjadi sarana yang efektif untuk
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mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan akade-
mis dalam masyarakat.

Semoga buku ini dapat menjadi sumber inspirasi
dan panduan praktis bagi para pembaca yang ingin ter-
libat dalam proyek berbasis masyarakat. Kami mengajak
Anda untuk menjelajahi setiap halaman dengan semangat
pembelajaran, kreativitas, dan rasa tanggung jawab sosi-
al. Mari bersama-sama membentuk dunia yang lebih baik
melalui kontribusi nyata kita dalam masyarakat.

[Penulis]



KATA PENGANTAR

epada seluruh mahasiswa dan sivitas akademika yang
I<saya cintai, Pertama Puji syukur saya panjatkan ke-
hadiran Allah SWT karena dengan rahmat, karunia, ser-
ta taufik dan hidayah-Nya, dengan seluruh kerendahan
hati, saya mempersembahkan kata pengantar ini sebagai
pembuka perjalanan kita dalam mewujudkan visi besar
penyelenggaraan Proyek Berbasis Masyarakat Universi-
tas (PBMU).

Dewasa ini, kita berada di era dimana ilmu penge-
tahuan tidak lagi hanya berkembang dalam ruang kuliah
atau laboratorium, tetapi juga menuntut keterlibatan lang-
sung dalam kehidupan masyarakat, sehingga konsep pro-
yek berbasis masyarakat menjadi semakin relevan dan
penting. Melalui kegiatan ini, kita tidak hanya memperluas
batas-batas pengetahuan, tetapi juga membangun jem-
batan yang kuat antara teori dan praktik, antara keilmuan
dan penerapannya dalam kehidupan nyata.



vi

Proyek berbasis masyarakat merupakan bagian
dari Catur Dharma Perguruan Tinggi untuk sivitas akade-
mika di Universitas Siber Muhammadiyah yang memiliki
harapan besar bahwa seluruh sivitas akademika mampu
menghasilkan produk atau jasa yang bermanfaat, baik un-
tuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi baik
untuk masyarakat pengguna, bangsa dan negara.

Universitas Siber Muhammadiyah sepenuhnya sa-
dar bahwa proyek berbasis masyarakat bukanlah se-
mata-mata tanggung jawab individu, tetapi sebuah pang-
gilan bersama untuk mengabdi kepada masyarakat. Upa-
ya kolektif tersebut menjadi sebuah komitmen yang tidak
hanya mencerdaskan, tetapi juga membaktikan diri kepa-
da masyarakat yang telah memberikan kita landasan un-
tuk berkembang.

Kami berterima kasih kepada Lembaga Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas
Siber Muhammadiyah yang telah mengkoordinasikan,
memfasilitasi, dan mendukung berbagai upaya inisiatif
pada seluruh kegiatan PBMU. Dengan kerja sama yang
baik antara seluruh sivitas akademika dan LPPM, kami ya-
kin bahwa visi besar kita untuk menciptakan dampak po-
sitif yang nyata bagi masyarakat dapat terwujud dengan
lebih baik dan berkelanjutan.

Modul ini mencakup berbagai aspek yang relevan,
mulai dari perencanaan kegiatan, pelaksanaan, hingga
evaluasi hasil dengan harapan menjadi acuan utama bagi
sivitas akademika untuk melaksanakan kegiatan pengab-
dian masyarakat dengan baik, berkelanjutan, dan membe-
rikan dampak positif bagi masyarakat sekitar. Melalui mo-



dul ini, kami mengharapkan setiap individu yang terlibat
dalam PBMU untuk mengambil peran aktif dan bertang-
gung jawab penuh dalam setiap langkahnya. Mari kita ja-
dikan kegiatan PBMU sebagai kesempatan untuk belajar,
bertumbuh, dan memberikan kontribusi yang bermakna
bagi dunia di sekitar kita dan peradaban yang lebih baik.

Sekali lagi kami mengucapkan terima kasih yang
tak terhingga kepada semua pihak yang telah memberi-
kan dukungan, inspirasi, dan bantuan dalam penyusunan
proyek ini. Mari kita terus bersatu, bekerja keras, dan ber-
bagi kebaikan dalam upaya kita untuk mewujudkan visi,
misi serta tujuan perguruan tinggi.

Salam hormat,
Rektor Universitas Siber Muhammadiyah

Dr. Ir. Bambang Riyanta, S.T., M.T.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lfniversitas Siber Muhammadiyah (SiberMu) sebagai
lembaga pendidikan tinggi memiliki peran strate-
gis dalam pengembangan masyarakat dan peningkatan
kualitas hidup yang terintegrasi dengan perkembangan
teknologi informasi dengan memanfaatkan teknologi in-
formasi untuk menyampaikan materi pembelajaran seca-
ra efektif dengan mengadopsi teknologi seperti platform
online, video pembelajaran, dan interaksi virtual. Pergu-
ruan tinggi distance learning seperti SiberMu dapat men-
ciptakan pengalaman pembelajaran yang interaktif dan
dinamis (Goodman et al., 1998). Tujuan Pendirian SiberMu
adalah meningkatkan aksesibilitas pendidikan tinggi bagi
individu yang tidak dapat mengakses perguruan tinggi
secara konvensional. Pendidikan jarak jauh memungkin-
kan orang untuk belajar tanpa harus hadir secara fisik di
kampus, mengatasi batasan geografis dan keterbatasan
mobilitas (Wallerstein & Duran, 2010).



SiberMu memiliki standar akademik yang tinggi dan
berusaha untuk memastikan bahwa lulusan mereka memi-
liki pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan
tuntutan pasar kerja (Sandoval et al., 2012). Proyek Berba-
sis Masyarakat Universitas (PBMU) merupakan bagian dari
memberikan kesempatan bagi civitas universitas untuk
mengembangkan riset dan inovasi yang dapat memberi-
kan solusi terbaik untuk permasalahan masyarakat. Hal ini
menciptakan lingkungan dimana mahasiswa dan dosen
dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan riset yang ber-
dampak langsung pada kehidupan sehari-hari masyarakat
(Granner & Sharpe, 2004).

Adanya proyek berbasis masyarakat yang dilaksa-
nakan oleh universitas menjadi sebuah langkah konkrit
dalam menjawab tantangan sosial, ekonomi, dan ling-
kungan yang dihadapi oleh masyarakat. Proyek berbasis
masyarakat universitas adalah inisiatif yang didasarkan
pada konsep yang mengkombinasikan teknologi, inovasi,
dan sumber daya manusia yang ada di kampus universi-
tas (Lee, Kane, & Cavanaugh, 2015). Dalam proyek ini, ma-
hasiswa, dosen, dan staff universitas bekerja sama untuk
memecahkan masalah yang ada di masyarakat lokal atau
global dengan menggunakan ide dan teknologi yang ter-
sedia di dalam masyarakat (Jensen & Schnack, 1997).

Proyek berbasis masyarakat yang dilaksanakan
oleh universitas bukan hanya merupakan bentuk kontribu-
si nyata terhadap masyarakat, tetapi juga menjadi bagian
integral dari misi universitas dalam menciptakan perubah-
an positif dan berkelanjutan (Gastil & Xenos, 2010). PBMU
memiliki tujuan untuk menciptakan solusi yang efektif dan
inovatif yang dapat membantu masyarakat lokal atau glo-



bal melalui kerjasama yang efisien antara anggota masya-
rakat universitas (Westheimer & Kahne, 2004). Selain itu,
proyek ini juga bertujuan untuk memperkuat keterampil-
an dan kemampuan anggota masyarakat universitas da-
lam bidang teknologi, inovasi, dan pengembangan sosi-
al. PBMU telah disusun dengan tahap-tahap yang jelas,
terstruktur dan sistematis, yang meliputi tahap identifikasi
masalah, ideasi, dan pengembangan sampai tahap pene-
rapan dan evaluasi. Dalam tahap inisialisasi, tim proyek
akan mengidentifikasi masalah yang akan diselesaikan
dan menganalisis potensial solusi yang ada. Selanjutnya,
tim akan mengembangkan ide yang unik dan inovatif yang
dapat diperbaiki dan diperbaharui secara terus menerus
(Gaventa & Barrett, 2010).

B. Landasan Kebijakan

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pen-
didikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5336);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indone-
sia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Re-
publik Indonesia Tahun 2021 Nomor 87, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6676)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerin-



tah Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Per-
aturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Stan-
dar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 14, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6762);

4. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2023
Tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (Lembar-
an Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 638).

C. Prinsip Pelaksanaan Proyek Berbasis Masyarakat
Universitas

Pelaksanaan PBMU dilandaskan pada sejumlah
asas yang membimbing perencanaan, implementasi, dan
evaluasi proyek tersebut. Berikut adalah beberapa asas
PBMU sebagai berikut (Lifian, Rodriguez-Cohard, & Ru-
eda-Cantuche, 2011):

1. Participation (Partisipatif)
Proyek berbasis masyarakat universitas harus melibat-
kan partisipasi aktif dari berbagai pihak yang terlibat,
termasuk masyarakat, stakeholder dan shareholder
lintas batas (beyond bundaris). Partisipasi ini memas-
tikan bahwa kebutuhan dan aspirasi civitas akademi-
ka SiberMu dan masyarakat diperhitungkan, sehingga
proyek dapat lebih sesuai dengan konteks lokal (Cap-
rara, Barbaranelli, Borgogni, Petitta, & Rubinacci, 2003;
Richter, Brunner, & Richter, 2021; Stets & Burke, 2000).

2. Empowerment (Pemberdayaan)
Asas ini menekankan pada upaya memberdayakan
masyarakat secara luas agar dapat mengambil peran



aktif dalam pembangunan dan implementasi proyek
atau kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan konteks-
tual. Pemberdayaan mencakup peningkatan keteram-
pilan, pengetahuan, dan kepercayaan diri masyarakat
(Binks, Starkey, & Mahon, 2006; Hogg, Terry, & White,
1995; Podsakoff & Organ, 1986).

. Sustainability (Keberlanjutan)

Keberlanjutan menjadi asas kunci dalam merencana-
kan proyek berbasis masyarakat universitas, PBMU
harus telah dirancang agar dapat berkelanjutan baik
dari segi ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Ini men-
cakup perencanaan yang memperhitungkan dampak
jangka panjang dan integrasi proyek dengan sumber
daya yang ada (Beijaard, 1995; Beijaard & de Vries,
1997; Hynes & Richardson, 2007; Nabi, LifiaN, Fayolle,
Krueger, & Walmsley, 2017; Wrzesniewski, McCauley,
Rozin, & Schwartz, 1997).

. Keterbukaan (Transparansi)

Transparansi dalam pelaksanaan PBMU memastikan
bahwa semua pihak terlibat memiliki akses informasi
yang jelas mengenai tujuan, proses, dan hasil proyek.
Ini menciptakan kepercayaan dan mendukung partisi-
pasi yang lebih baik (Gibb, 2011; Jones & Matlay, 2011,
Liu, Gorgievski, Qi, & Paas, 2022; Riley & Burke, 1995;
Sachs, 2001; Toropova, Myrberg, & Johansson, 2021).

. Keadilan

Asas keadilan menuntut perlakuan yang setara terha-
dap semua anggota masyarakat tanpa memandang
latar belakang, gender, agama, atau faktor-faktor lain-
nya. Keadilan juga mencakup distribusi manfaat proyek



secara adil di antara masyarakat (Sirelkhatim & Gangi,
2015; Staples & Higgins, 1998).

. Berbasis Kebutuhan (Needs-Based)

Proyek harus dirancang berdasarkan analisis kebutuh-
an nyata masyarakat, bukan berdasarkan asumsi atau
keinginan pihak luar. Ini memastikan bahwa proyek
memberikan solusi konkret terhadap masalah yang
dihadapi oleh masyarakat dan di integrasikan dengan
kegiatan civitas (Mueller & Anderson, 2014; Otache,
2019; Simpson & Carroll, 2008).

. Kolaboratif

Kerjasama dan kolaborasi dengan berbagai pihak, ter-
masuk pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan
sektor swasta, menjadi asas penting dalam pelaksana-
an proyek berbasis masyarakat. Kolaborasi dapat me-
ningkatkan sumber daya, keahlian, dan dampak pro-
yek kepada masyarakat dan sebagai bridging bagi civi-
tas untuk terjun ke masyarakat (Bhatia & Levina, 2020;
Neck & Corbett, 2018; Rosso, Dekas, & Wrzesniewski,
2010; van Lankveld, Schoonenboom, Volman, Croiset,
& Beishuizen, 2017).

. Edukasi dan Pelatihan

PBMU dirancang sebagai salah satu media proses
pembelajaran guna memberikan pendekatan edukatif
yang membantu meningkatkan keterampilan dan pe-
ngetahuan masyarakat. Pendidikan dan pelatihan ini
memainkan peran penting dalam membangun kapasi-
tas masyarakat untuk terlibat aktif dalam proyek (Os-
hagbemi, 1998; Peura & Hytti, 2023; Toding & Venesa-
ar, 2018).



9. Evaluasi Berkelanjutan

Sistem evaluasi yang terintegrasi selama dan sete-
lah pelaksanaan proyek diperlukan untuk mengukur
dampak, memperbaiki kelemahan, dan memastikan
kesesuaian proyek dengan tujuan awalnya. Dengan
mengedepankan asas-asas ini, proyek berbasis ma-
syarakat memiliki potensi untuk memberikan dam-
pak positif yang signifikan dalam memecahkan masa-
lah-masalah masyarakat dan meningkatkan kesejah-
teraan (Lamote & Engels, 2010; Minor, Onwuegbuzie,
Witcher, & James, 2002; Seikkula-Leino, Ruskovaara,
Ikavalko, Mattila, & Rytkola, 2010; Tschannen-Moran &
Hoy, 2001; Watt & Richardson, 2007).

D. Deskripsi Mata Kuliah Proyek Berbasis Masyara-
kat Universitas

Mata kuliah Proyek Berbasis Masyarakat Universi-
tas (PBM) dirancang sebagai bagian integral dari kuriku-
lum untuk membekali mahasiswa dengan pemahaman
dan keterampilan praktis dalam mengimplementasikan
proyek-proyek yang berorientasi pada kepentingan dan
kebutuhan masyarakat. Mata kuliah ini menekankan pada
aspek-aspek kunci yang terkait dengan pelaksanaan pro-
yek berbasis masyarakat, termasuk aspek sosial, ekono-
mi, budaya, dan lingkungan.

Mata kuliah ini didesain untuk memperkenalkan sis-
wa dengan konsep dan prinsip yang berkaitan dengan
manajemen proyek/kegiatan, serta memperluas keteram-
pilan mereka dalam komunikasi, kerjasama, dan pengem-
bangan ide yang berkaitan dengan proyek/kegiatan yang



kompleks. Mahasiswa yang menempuh Mata Kuliah PBMU
dipandu untuk mengidentifikasi dan menganalisis perma-
salahan yang ada di dalam masyarakat atau lingkungan/
komunitas lainnya. Setelah itu, mereka akan bekerja ber-
sama untuk membuat suatu solusi yang efektif dan inova-
tif untuk mengatasi permasalahan tersebut. Proses ini me-
mungkinkan siswa untuk memperoleh pengalaman yang
relevan dalam bidangnya, serta memperkenalkan mereka
dengan konsep yang berkaitan dengan manajemen pro-
yek, seperti planning, kontrol kualitas, dan evaluasi hasil
proyek yang terbimbing oleh supervisor project. Selain
itu, mata kuliah PBMU juga didesain untuk memajukan
keterampilan siswa dalam komunikasi dengan menggu-
nakan teknologi, seperti aplikasi sosial media, website,
dan aplikasi multimedia lainnya. Siswa akan dipandu un-
tuk menggunakan teknologi ini untuk mengabarkan ide
mereka dan gagasan, mengkoordinasikan proyek, dan
mengembangkan kontak dengan komunitas lainnya yang
berkaitan dengan tema proyek yang mereka pelajari.

1. Tujuan Mata Kuliah

Mata kuliah ini bertujuan untuk mengembangkan
pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam meran-
cang, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek berbasis
masyarakat, sebagai berikut (Rogge et al.,, 2023; Sloot,
Jans, & Steg, 2018, 2019; Spasova & Braungardt, 2021;
Stewart, 2021):

a. Memahami konsep dan prinsip-prinsip proyek berbasis
masyarakat;

b. Mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan serta
masalah masyarakat yang memerlukan perhatian;



c. Merencanakan proyek dengan mempertimbangkan
partisipasi aktif masyarakat dan prinsip-prinsip keber-
lanjutan;

d. Menguasai teknik-teknik pengumpulan data dan anali-
sis situasi masyarakat;

e. Mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja-
sama tim dalam konteks kerja sama dengan masyara-
kat;

f. Memahami etika dan tanggung jawab sosial dalam pe-
laksanaan proyek berbasis masyarakat.

2. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) Proyek
Berbasis Masyarakat Universitas (PBMU)

CPMK PBMU dirancang untuk menciptakan maha-
siswa yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang
proyek berbasis masyarakat, mampu berinteraksi secara
efektif dengan masyarakat, dan memiliki keterampilan
manajemen proyek yang diperlukan (F.G. Reis, Goncalves,
AR. Lopes, & Henggeler Antunes, 2021; Schmid, Serlavos,
& Hirt, 2022). Selain itu, sikap terbuka, responsif, dan ke-
sadaran sosial juga merupakan bagian integral dari pen-
capaian komprehensif yang diharapkan dari mata kuliah
ini. Dengan mencapai CPMK ini, mahasiswa diharapkan
dapat mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan
mereka dalam konteks nyata untuk memberikan dampak
positif bagi masyarakat (Osunmuyiwa & Ahlborg, 2019).
Berikut adalah rincian CPMK untuk PBMU yang menca-
kup sikap, pengetahuan umum, keterampilan umum, dan
keterampilan khusus, yaitu:
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a. Aspek Sikap

1) Kesadaran Sosial: Mahasiswa diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran mereka terhadap masa-
lah-masalah sosial dan kebutuhan masyarakat se-
tempat (Manjon, Merino, & Cairns, 2022).

2) Sikap Terbuka dan Responsif: Mahasiswa diharap-
kan memiliki sikap terbuka terhadap keragaman
dan responsif terhadap aspirasi masyarakat yang
mereka layani (Lupi et al., 2021).

. Aspek Pengetahuan Umum

1) Pemahaman Konsep Proyek Berbasis Masyarakat:
Mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan konsep
dasar, prinsip-prinsip, dan karakteristik proyek ber-
basis masyarakat (Leonhardt et al., 2022).

2) Pengetahuan tentang Etika dan Tanggung Jawab:
Mahasiswa diharapkan memahami pentingnya etika
dalam berinteraksi dengan masyarakat dan memiliki
pengetahuan tentang tanggung jawab sosial dalam
pelaksanaan proyek (Figueiredo, 2021).

. Aspek Keterampilan Umum

1) Keterampilan Komunikasi: Mahasiswa diharapkan
dapat berkomunikasi secara efektif dengan masya-
rakat, stakeholder, dan anggota tim proyek (Ertmer,
1999).

2) Kemampuan Berkolaborasi: Mahasiswa diharapkan
dapat bekerja sama dalam tim, menghargai kontri-
busi setiap anggota, dan membangun kolaborasi
yang kuat dengan masyarakat setempat (Alzahrani,
Bahaitham, Andejany, & Elshennawy, 2021).



d. Aspek Keterampilan Khusus

1)

Pengembangan Proposal Proyek: Mahasiswa diha-
rapkan dapat merancang proposal proyek yang me-
madai dengan mempertimbangkan kebutuhan dan
aspirasi masyarakat (Tang, 2022).

Pelaksanaan dan Manajemen Proyek: Mahasiswa
diharapkan memiliki keterampilan dalam mengelola
proyek berbasis masyarakat, termasuk perencana-
an, pelaksanaan, dan pemantauan proyek (John-
son, Boyer, & Brown, 2011).

Analisis Situasi Masyarakat: Mahasiswa diharapkan
mampu melakukan analisis situasi masyarakat un-
tuk mengidentifikasi masalah dan potensi yang ada
(Trent, 2013).

Evaluasi dan Pelaporan: Mahasiswa diharapkan da-
pat mengembangkan sistem evaluasi proyek dan
menyusun laporan hasil proyek dengan baik (Dear-
dorff, 2006).

3. Isi/Cakupan Mata Kuliah Proyek Berbasis Masyara-
kat Universitas (PBMU)

Mata kuliah ini mencakup muatan beberapa hal se-

bagai berikut, yaitu (Alge, Wiethoff, & Klein, 2003; Brouwer

et al.,

2022; Glassman, Kuznetcova, Peri, & Kim, 2021; Ho-

sen et al., 2021; Smith-Jentsch, Kraiger, Cannon-Bowers,

& Salas, 2009):

a. Konsep Dasar Proyek Berbasis Masyarakat
Pengenalan terhadap definisi, ciri-ciri, dan prinsip-prin-
sip dasar proyek berbasis masyarakat.
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b. ldentifikasi Masalah Masyarakat
Metode identifikasi masalah dan kebutuhan masyara-
kat serta teknik analisis situasi.

c. Perencanaan dan Desain Proyek
Pengembangan proposal proyek, perencanaan kegiat-
an, dan pembuatan desain yang melibatkan partisipasi
masyarakat.

d. Pelaksanaan Proyek
Tahap-tahap pelaksanaan, koordinasi, dan pemantau-
an proyek, dengan fokus pada pemberdayaan masya-
rakat.

e. Evaluasi dan Pelaporan
Pengembangan sistem evaluasi proyek, pengumpulan
data evaluasi, dan penyusunan laporan hasil.

f. Etika dan Tanggung Jawab
Pemahaman terhadap etika dalam melibatkan masya-
rakat, serta tanggung jawab sosial dalam konteks pro-
yek.

4. Metode Pembelajaran Proyek Berbasis Masyarakat
Universitas (PBMU)

Mata kuliah PBMU ini menggunakan metode pem-
belajaran beragam, termasuk kuliah, diskusi kelompok,
studi kasus, serta proyek lapangan yang melibatkan ma-
hasiswa secara langsung dalam pengembangan proyek
berbasis masyarakat (Fan et al., 2016; Wu & Nian, 2021).
Mata kuliah PBMU dapat dilaksanakan dalam jangka wak-
tu satu semester sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1,
sesuai beban kegiatan yang diusulkan. Beban kegiatan
satu semester diberi penghargaan 4 SKS. Konversi kegiat-
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an PMBU ke mata kuliah kemudian diajukan kepada pim-
pinan program studi untuk disetujui setelah seluruh rang-
kaian program telah terlaksana. Setelah disetujui, laporan
konversi kegiatan PMBU ke mata kuliah dapat digunakan
untuk menghitung IPK mahasiswa (van den Bossche, Gij-
selaers, Segers, Woltjer, & Kirschner, 2011; Wegner, 1987;
Wong, 2004). Konversi kegiatan PMBU ke mata kuliah
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di lingkungan Universitas Siber Muhammadi-
yah. Kegiatan PMBU dapat memberikan mahasiswa peng-
alaman belajar yang lebih luas dan kompetensi baru yang
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja (Planas-Llad¢ et al.,,
2021; Su, 2012; Tuckman & Jensen, 1977).
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5. Penilaian Pelaksanaan Proyek Berbasis Masyarakat
Universitas (PBMU)

Penilaian Mata Kuliah PBMU dilakukan dengan me-
lihat beberapa komponen dan aspek tertentu. Parame-
ter-parameter tersebut akan menjadi panduan bagi ma-
hasiswa dalam melaksanakan kegiatan dan bagi dosen
pembimbing dalam memberikan penilaian secara objek-
tif (Ma, Long, Zhang, Zhang, & Lam, 2017; Y. Shin, 2014).
Komponen penilaian adalah elemen-elemen yang menja-
di dasar dalam melakukan penilaian. Komponen penilai-
an dapat berupa aspek, indikator, dan kriteria. Komponen
penilaian yang paling umum digunakan adalah aspek si-
kap, pengetahuan, dan keterampilan. Aspek sikap menilai
perilaku, sikap, dan afektif peserta didik. Aspek penge-
tahuan menilai pengetahuan faktual, konseptual, prose-
dural, dan metakognitif peserta didik (Liang, Moreland, &
Argote, 1995; M.-H. Shin, 2018). Aspek keterampilan me-
nilai keterampilan kognitif, psikomotor, dan afektif peserta
didik.Komponen dan aspek penilaian dapat disesuaikan
dengan tujuan penilaian. Misalnya, dalam penilaian kiner-
ja, komponen penilaian yang digunakan dapat berupa as-
pek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja (Kirkman
& Mathieu, 2005; Mathieu, Kukenberger, D’Innocenzo, &
Reilly, 2015). Dalam penilaian proyek, komponen penilaian
yang digunakan dapat berupa aspek perencanaan, pelak-
sanaan, dan hasil proyek (Lewis, 2004). Pemilihan kom-
ponen dan aspek penilaian yang tepat akan membantu
memastikan bahwa penilaian tersebut dapat mengukur
tujuan penilaian dengan akurat. Komponen dan aspek pe-
nilaian untuk kegiatan PBMU disusun dalam bentuk rubrik
penilaian seperti ditunjukkan pada Tabel 2.
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BAB II

MEKANISME
PELAKSANAAN PBMU

A. Persyaratan PBMU

ersyaratan sebagai calon peserta PBMU SiberMu se-
bagai berikut:
a. Syarat Akademik:
1) Terdaftar sebagai mahasiswa aktif dan telah me-
nempuh minimal 90 SKS.
2) Mencantumkan mata kuliah PBMU dalam Kartu Ren-
cana Studi (KRS).
b. Syarat Administratif:
1) Mendaftar sebagai peserta PBMU
2) Mahasiswa calon peserta PBMU wajib mengikuti
pembekalan dan arahan supervisor sesuai dengan
jadwal yang ditentukan.
3) Mahasisiwa yang mengambil Kuliah Merdeka Bel-
ajar dan Kampus Merdeka atau sejenisnya pada
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semester sebelumnya tidak perlu mengambil mata
kuliah PBMU. Syarat konversi MBKM pada kuliah
PBMU diproses melalui program RPL bila sudah me-
nempuh 90 SKS.

4) Tidak sedang berkasus hukum.

B. Persyaratan Dosen Pembimbing PBMU

a. Dosen SiberMu yang ditunjuk oleh LPPM sebagai Su-
pervisor sekurang-kurangnya golongan IlI/B

b. Telah dan sanggup mengikuti pembekalan DPL.

c. Memiliki komitmen dan integritas untuk membimbing
PBMU (menandatangani fakta integritas)

C. Persyaratan Mitra PBMU

Pihak mitra bersedia menerima keberadaaan maha-
siswa PBMU dan program kerja yang akan dilaksanakan
dan dituangkan dalam dokumen kerjasama yang legal da-
lam bentuk Memorandum of Agreement (MoA) dan atau
Perjanjian Kerjasama (lA).



Desain Program Proyek Berbasis Masyarakat untuk Mahasiswa

D. Tahapan Pelaksanaan PBMU

Tahapan pelaksanaan PBMU adalah sebagai beri-
kut:

a. Bagan Alur Pendaftaran PBMU

KRS PBMU - Validasi
EEELCEREE] Mengumpulk
proker PEMU i
: : Pengumpulan Luaran
- -

b. Pendaftaran PBMU

1) Peserta PBMU wajib mendaftarkan melalu program
studi

2) Jadwal pendaftaran secara rinci diatur dalam kalen-
der akademik dan diinformasikan melalui SE Akade-
mik

3) Pada saat pendaftaran, mahasiswa dapat memilih
periode dan skema PBMU secara online.

4) Mahasiswa dapat mengakses dan melakukan aktivi-
tas PBMU secara online melalui room di dalam LMS
Solusi.sibermu.ac.id. yang telah disediakan oleh
Biro Akademik

Pembagian
Kelompok dan
SP oleh LPPM

Pembekalan

Pendampin
Analisis situasi - gan SP
dan Observasi
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c. Pelaksanaan PBMU Online

1) Prodi Mengkoordinasikan dan mensosialisasikan
kepada mahasiswa yang mengambil MK PBMU

2) LPPM Mengkoordinasikan dan menetapkan super-
visor project untuk usulan Program kerja PBMU
yang diterima

3) LPPM membagi mahasiswa menjadi kelompok-ke-
lompok PBMU yang mana dari kelompok tersebut
berisi 10 mahasiswa yang berasal dari 6 prodi di SlI-
berMu

4) Mahasiswa merencanakan bentuk kegiatan PMBU
yang akan dilaksanakan serta menentukan tema
dan kegiatan PBMU dan juga disesuaikan dengan
tema dan kegiatan untuk masing masing prodi

5) Lokasi PBMU bisa disesuaikan dengan domisili Ma-
hasiswa atau menyesuaikan dengan tema dan pe-
laksanaan kegiatan dari PBMU kelompok

6) Mahasiswa mengurus perizinan dan hal hal yang
bersifat administratif secara mandiri maupun berke-
lompok

7) mahasiswa mengunduh dan mengisi surat pernya-
taan melakukan PBMU

8) Biaya administrasi dan Pelaksanaan PBMU ditang-
gung oleh mahasiswa masing-masing

9) semua anggota dalam satu kelompok PBMU harus
sudah melakukan KRS sebelum pelaksanaan kegi-
atan PBMU

10) Mahasiswa Menyusun proposal kegiatan PMBU se-
suai bentuk kegiatan dan perannya dalam kegiatan
tersebut



11) Supervisor project melakukan pendampingan, pe-
nilaian dan evaluasi rencana tindak lanjut kegiatan
PBMU sesuai kapasitas dan bentuk kegiatannya
dan melaporkan ke LPPM dan Prodi

12)LPPM, Prodi dan Supervisor melakukan kegiatan
monitoring dan evaluasi PBMU

. Pembekalan PBMU
Penyelenggaraan pembekalan PBMU merupakan ba-
gian yang sangat penting dalam menyiapkan mahasis-
wa untuk melaksanakan PBMU dengan efektif dan efi-
sien. Pembekalan ini bertujuan agar mahasiswa dapat
memahami, menginternalisasi, dan menerapkan peru-
bahan sikap, mental, pengetahuan, dan keterampilan
sesuai dengan kebutuhan selama menjalankan PBMU.
Kegiatan pembekalan PBMU menjadi salah satu tahap
persiapan sebelum mahasiswa terlibat langsung di
lokasi PBMU. Fokus pembekalan ini juga melibatkan
pemberian bekal pengetahuan, keterampilan, dan si-
kap yang berkaitan dengan kegiatan PBMU, dengan
tujuan meningkatkan soft skill mahasiswa seperti ke-
mampuan komunikasi, kerja sama dalam tim, kepe-
mimpinan, dan kemampuan memecahkan masalah.

. Tujuan Pembekalan PBMU

Tujuan pembekalan PBMU kepada mahasiswa peserta

PBMU adalah memberikan informasi dan pengetahuan

secara teori dan praktik agar mahasiswa mampu untuk:

1) Memahami konsep dan peran PBMU

2) Melaksanakan tata tertib PBMU beserta dengan hak
dan kewajiban mahasiswa.
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3)

Memiliki informasi tentang situasi, kondisi, potensi,
dan permasalahan yang diangkat menjadi program
kerja PBMU

Memiliki bekal pengetahuan tentang tata krama dan
norma pelaksanaan PBMU, serta stimulasi pengeta-
huan dan keterampilan praktis agar dapat melaksa-
nakan program PBMU dengan baik.

Memiliki pengetahuan untuk dapat bersikap dan be-
kerja dalam kelompok secara interdisipliner dan lin-
tas sektoral dalam rangka penyelesaian programk
PBMU.

Mampu menggunakan waktu secara efisien dalam
pelaksanaan PBMU.

Melakukan pemberdayaan, pengabdian, pendidik-
an, pelatihan, dan pendampingan masyarakat da-
lam rangka pelaksanaan program PBMU sehingga
dapat berkontribusi dalam penyelesaian masalah di
masyarakat secara berkelanjutan.

Membangun jejaring dengan mitra kerjasama dalam
pelaksanaan PBMU dan mendokumentasikannya
dalam dokumen Memorandum of Agreement (MoA)
maupun Perjanjian Kerjasama (PKS) untuk mening-
katkan kapasitas masyarakat.

Materi pembekalan
Panduan materi pembekalan PBMU meliputi hal-hal se-
bagai berikut:

1)

Materi Umum. Materi umum diikuti oleh seluruh ma-
hasiswa yang mengikuti PBMU. Materi umum berisi
tentang hal-hal yang berkaitan dengan konsep dan
hakikat PBMU, deskripsi dan strategi PBMU Siber-



Mu, tujuan dan manfaat PBMU, prinsip dan pola pen-
dekatan PBMU, permasalahan PBMU, monitoring
dan bimbingan, observasi dan analisis masalah, eti-
ka pelaksanaan PBMU, penyusunan program, pem-
buatan laporan, evaluasi PBMU.

2) Materi Khusus. Materi khusus diikuti oleh mahasis-
wa dan kelompoknya sesuai dengan sesuai tema
PBMU yang diusung. Mahasiswa yang melaksana-
kan PBMU di masyarakat diberikan materi tentang
potensi dan analisis masalah sasaran. Materi khu-
sus berkaitan dengan tema PBMU, potensi sasaran,
antara lain potensi permasalahan di masyarakat di
bidang ekonomi, Teknologi, Hukum dan Kesehatan.

g. Model pelaksanaan Pembekalan

Model pelaksanaan pembekalan dilakukan secara da-
ring sesuai dengan jadwal yang sudah diatur oleh Unit
Pengabdian Masyarakat LPPM SiberMu. Jenis pembe-
kalan ada dua yaitu pembekalan umum dan pembe-
kalan khusus. Pembekalan umum dilakukan universi-
tas. Sedangkan, pembekalan khusus dilakukan secara
tutorial oleh Supervisor Project. Penyaji pembekalan
umum berasal dari LPPM SiberMu. Penyaji dari dalam
adalah Supervisor Project. Apabila dibutuhkan tenaga
ahli dapat dihadirkan penyaji dari luar SiberMu dian-
taranya dari pemerintah daerah ditingkat Provinsi/Ka-
bupaten/Kota, pemerintah desa, organisasi perangkat
daerah, swasta, dan lembaga/instansi lain yang dapat
berpartisipasi. Adapun rangkaian kegiatan pembekal-
an meliputi hal-hal sebagai berikut:
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1) Penyajian materi

2) Observasi dan analisis situasi awal yang ingin dijadi-
kan tema dan kegiatan PBMU

3) Penyusunan program kerja dan tutorial

4) Pendalaman materi pembekalan.

Calon peserta PBMU akan dinyatakan lulus pembekal-

an oleh Supervisor Project dan dapat melaksanakan

kegiatan PBMU apabila telah memenuhi persyaratan

kelulusan pembekalan sebagai berikut.

1) Mengikuti pembekalan PBMU dengan tertib dan di-
siplin.

2) Memenuhi presensi kehadiran pembekalan PBMU

3) Melakukan analisis situasi sebagai studi penahulu-
an awal tema PBMU

4) Telah melengkapi persyaratan adminstratif

. Analisis situasi permasalahan

Tahapan ini merupakan salah satu tahapan pembekal-
an PBMU dengan memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk melakukan pengamatan dan pen-
cermatan langsung terhadap tema dan kegiaatan yang
akan dijadikan program PBMU. Analisis situasi penting
untuk dilakukan oleh mahasiswa calon peserta PBMU
agar mendapatkan gambaran situasi, kondisi, dan in-
formasi terkait dinamika permasalahan serta analisis
kebutuhan masyarakat. Mahasiswa wajib melakukan
koordinasi dan konsultasi secara baik daring dengan
supervisor project. Observasi dilakukan untuk meng-
identifikasi permasalahan dan analisis kebutuhan pe-
ngembangan program kerja PBMU sehingga dapat
menentukan program kerja yang menjadi prioritas dan



alokasi ketersediaan sumber daya yang diperlukan
termasuk secara ekonomi dan sosial agar menunjang
ketercapaian hasil pelaksanaan program kerja PBMU.
Peran supervisor project dalam kegiatan analisis situa-
si adalah memberikan pertimbangan dan masukan ter-
hadap rencana program sebelum akhirnya diputuskan
menjadi program kerja.

1)

Penentuan Program Kerja Tema PBMU

Program kerja PBMU adalah rancangan kegiatan
pelaksanaan PBMU dan memecahkan permasalah-
an yang ada di masyarakat. Program kerja PBMU
yang dikembangkan oleh mahasiswa diarahkan
pada kegiatan pemberdayaan, pengabdian, pendi-
dikan dan pelatihan kepada masyarakat. Penentuan
program kerja PBMU merupakan hasil Analisis situ-
asi dan obesrvasi yang telah didiskusikan dengan
Supervisor project, yang disusun dalam bentuk Mat-
riks Program Kerja PBMU. Program kerja dibedakan
menjadi:

Program utama

Program utama adalah program yang diangkat ber-
dasarkan kompetensi bidang studi atau keahlian
khusus yang dimiliki oleh mahasiswa peserta PBMU.
Program penunjang

Program Penunjang adalah program kerja yang dila-
kukan untuk menunjang capaian hasil dari pelaksa-
naan program utama. Program utama dan program
penunjang telah direncanakan dalam matriks PBMU
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4)

Program Tambahan

Program tambahan adalah program kerja PBMU
yang muncul setelah matriks perencanaan telah
jadi disusun dan disahkan oleh Supervisor Project
dan Direktur unit PBMU LPPM SiberMu yang bertu-
juan untuk mengakomodasi kepentingan dan kebu-
tuhan masyarakat dalam pendampingan kegiatan
yang belum tercantum dalam matriks program kerja
PBMU yang sudah disahkan, namun penting untuk
dilakukan agar dapat memberikan nilai keberman-
faatan dan keberlanjutan pelaksanaan program ker-
ja PBMU.

Kegiatan insidental

Kegiatan yang tidak direncanakan namun kegiatan
ini penting diikuti mahasiswa dalam bersosialisasi di
masyarakat.

Matriks program kerja sudah tersusun adalah tahap
verifikasi, validasi, dan persetujuan oleh Supervisor
project, Unit penanggung jawab PBMU dan ma-
hasiswa penyusun matriks program kerja. Adapun
jumlah total jam kerja yang harus ditempuh oleh se-
tiap mahasiswa PBMU adalah minimal sejumlah 272
jam kerja selama pelaksanaan PBMU. Pelaksanan-
nya sehari-hari, agar kondisi mahasiswa dan masya-
rakat terjaga dengan baik maka disarankan jumlah
jam kerja kegiatan yang dilaksanakan berkisar 5-6
jam tiap hari. Rencana operasional kegiatan harus
sudah selesai maksimal pekan 8 dan pelaksanaan
kegiatan program kerja dilaksanakan pada pekan
9 - 13. Mahasiswa sudah mengawali studi pendahu-



luan, sosialisasi program PBMU dan konsultasi de-
ngan supervisor Project sehingga didapat program
PBMU yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat
sehingga dapat segera disahkan dan diimplemen-
tasikan lebih lanjut.
Pendampingan PBMU
Sistem pendampingan oleh Supervisor project dilaku-
kan secara daring baik asyncronous maupun syncro-
nous di solusi.sibermu.ac.id. Pendampingan kepada
mahasiswa peserta PBMU dimaksudkan untuk mem-
berikan pengarahan dalam pelaksanaan program kerja,
mengatasi permasalahan dalam pelaksanaan program
kerja, serta menyusun strategi pelaksanaan program
kerja agar tepat waktu sehingga dapat mengoptimal-
kan capaian hasil program kerja PBMU yang telah disu-
sun dan dilaksanakan sesuai dengan target tujuan yang
ada. Selain itu, pendampingan dapat membantu maha-
siswa untuk mengembangkan soft skills dan potensi diri
yang dimiliki sehingga setelah mengikuti perkuliahan
PBMU mahasiswa mampu mengembangkan sikap pro-
fesional dan menerapkan tanggung jawab sosialnya.
Prinsip pembimbingan yang dilakukan bersifat eduka-
tif dan partisipatif. Artinya harus mampu memberikan
transfer pengetahuan, pemahaman, dan penerapan
sikap etika moral secara aktif dari Supervisor Project
maupun mahasiswa. Pendampingan dilakukan oleh
Supervisor project mulai dari tahap analisis situasi la-
pangan, pembekalan, penyusunan matriks program
kerja, penerjunan, pelaksanaan, penyusunan pelapor-
an dan luaran/produk PBMU.
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Supervisor Project dalam melaksanakan pembimbing-
an terhadap mahasiswa didampingi oleh penanggung
jawab lokasi (Lurah/Kepala Desa), tokoh masyarakat,
dan tuan rumah yang ditempati. SP berperan sebagai
pembimbing, pengarah, penasihat, penyuluh, moti-
vator, pengawas, penghubung, pemberi contoh, peng-
uji, dan penilai.

Teknik Pendampingan

Pendampingan PBMU dilakukan oleh supervisor pro-
ject dilakukan secara daring melalui LMS Solusi.si-
bermu.ac.id. Mahasiswa peserta PBMU diwajibkan
melakukan setiap tahapan persiapan, pelaksanaan,
evaluasi, pelaporan dan tindak lanjut secara tertib de-
ngan pendampingan PBMU melalui LMS. Supervisor
project akan membuat materi kegiatan PBMU di LMS
dan Mahasiswa harus memperhatikan jadwal kegiatan
dari program studi agar dapat melaksanakan kegiatan
PBMU dengan tepat waktu.

. Seminar hasil Laporan

Seminar hasil laporan pertanggungjawaban kegiatan
PBMU dilakukan secara daring dalam bentuk disemi-
nasi project PBMU yang melibatkan Prodi, Supervisor
project, LPPM serta intitusi atau tokoh yang ahli me-
nyesuaikan dengan tema kegiatan PBMU yang telah
dilaksanakan.

Laporan PBMU dan Artikel Laporan PBMU

Laporan dan artikel laporan dibuat oleh kelompok ma-
hasiswa PBMU untuk diserahkan ke Supervisor pro-
ject, LPPM dan Prodi dan artikel yang dibuat oleh ma-
sing-masing individu, (terlampir).



m. Penilaian Mata Kuliah PBMU

1)

Tujuan Penilaian PBMU merupakan salah satu ben-
tuk evaluasi hasil pelaksanaan PBMU. Evaluasi ini
bertujuan untuk memberikan nilai prestasi akade-
mik kepada mahasiswa sekaligus sebagai gambar-
an keberhasilan PBMU oleh mahasiswa. Tugas ter-
akhir dari Supervisor Project dan Prodi adalah me-
laksanakan evaluasi dan memberikan nilai terhadap
mahasiswa peserta PBMU. Oleh karena itu, proses
penilaian harus sudah dimulai sejak dilakukannya
pembekalan di kampus dan berakhir bersamaan
dengan penyerahan laporan.

Aspek Penilaian PBMU

Aspek penilaian yang dipakai untuk memberikan

penilaian terakhir kepada mahasiswa peserta PBMU

mencakup empat komponen, yaitu sebagai berikut:

a) Penulisan proposal dan Perencanaan kerja yang
diperoleh dari nilai hasil pendalaman dan renca-
na kerja program PBMU, tertuang dalam matriks
kegiatan;

b) Metodelogi dari Pelaksanaan PBMU terstruktur
dan jelas, diperoleh berdasarkan indikator ke-
terlaksanaan program kerja. Serta Kemampuan
interpersonal yang berdasarkan indikator kerja
sama, kerajinan, kedisiplinan kreativitas, tang-
gung jawab, dan sopan santun selama melaksa-
nakan program

c) pelaksanaan kegiatan yang mencakup doku-
mentasi, luaran lainnya
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d) Kualitas luaran PBMU dalam bentuk seminar ha-
sil, mencakup penilaian ide yang inovatif serta
penyampaian materi.

e) Pedoman dan Kriteria Penilaian PBMU Adapun
format evaluasi yang dimaksud ditunjukkan pada
tabel berikut.

Tabel. Komponen dan Aspek Penilaian PBMU

N Aspek Penilaian
o . .
Penliaian Baik (80-100) Cukup (50-79) Kurang (0-49)

1 |Proposal |- Proposal sesuai |- Proposal sesuai - Proposal tidak
format. Informasi format. Informasi sesuai format. In-
mengenai renca- mengenai rencana| formasi mengenai
na proyek sangat | proyek cukup je- rencana proyek
jelas. las. tidak jelas.

- Terdapat rencana |- Rencana kegiatan |- Tidak ada rencana
kegiatan beserta kurang rinci. kegiatan.
rencana luaran
dengan rinci.
2. | Metodolo- | Metodologi dije- Metodologi dijelas- | Metodologi tidak
gi PBMU |laskan secara ter- |kan kurang terstruk- |ada.
struktur dan sangat |tur dan cukup jelas.
jelas.
3 |Pelaksa- |Ada dokumentasi |Hanya ada doku- Tidak ada dokumen-
naan Kegi- | kegiatan berupa mentasi video/photo |tasi kegiatan
atan video dan photo
4 |Seminar - lde proyek inova- |- lde proyek kurang |- lde proyek tidak
Hasil tif inovatif inovatif
- Penyampaian - Penyampaian ma- |- Penyampaian ti-
materi baik teri kurang baik dak baik

5 |Laporan Laporan akhir sesu- | Laporan akhir sesuai|Laporan akhir tidak

Akhir ai format. Analisis |format. Analisis hasil | sesuai format atau
hasil kegiatan cu- |kegiatan kurang tidak ada. Tidak ada
kup komprehensif. |komprehensif. analisis hasil kegi-

atan.
A>80AB>75X | B265X<70BC> |D>35X<50E<35
<80 60 X <60
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n. Standar Kelulusan PBMU

Waktu Seminar hasil adalah di pekan 14-15 dari jadwal
kegiatan PBMU. Penilaian dilakukan Supervisor Project
dengan mempertimbangkan masukan dari Prodi, Tahap
ini merupakan salah satu dari rangkaian kegiatan eva-
luasi mata kuliah PBMU sehingga pada saat penarikan
nilai akhir sudah dapat diselesaikan. Mahasiswa diper-
bolehkan menempuh Seminar hasil apabila telah me-
menuhi syarat, yaitu mahasiswa telah menyelelesaikan
program PBMU, mengunggah semua tagihan luaran
pelaksanaan PBMU dan tidak mempunyai tanggungan
program di lokasi dan atau sasaran PBMU yang belum
diselesaikan ataupun tanggungan yang lainnya.
Sebelum Seminar hasil dilaksanakan, Supervisor Pro-
Jject mengecek kesiapan mahasiswa. Setelah pelaksa-
naan seminar hasil mahasiswa wajib menyelesaikan
tagihan luaran PBMU di pekan 16. Tagihan luaran pe-
laksanaan PBMU diharapkan selesai diunggah sebe-
lum mahasiswa seminar hasil sebagai semina. Adapun
tagihan luaran KPBMU diunggah ke LMS Meliputi:
1) Laporan PBMU (kelompok) yang sudah diverifikasi
dan divalidasi oleh SP
2) Artikel PBMU program individu yang dianggap pa-
ling bagus. Template artikel terlampir.
3) Rekapitulasi hasil PBMU dalam bentuk rekapitulasi
keuangan pelaksanaan PBMU
4) Dokumentasi dan luaran produk PBMU.
5) Dokumen perjanjian kerjasama (Jika ada)
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o. Sanksi bagi Mahasiswa PBMU

Mahasiswa peserta PBMU yang tidak mematuhi tata

tertib dan kewajibannya dapat dikenakan sanksi. Pe-

netapan sanksi dilakukan oleh LPPM SiberMu setelah
melalui pengkajian, pembahasan, dan musyawarah.

Sanksi yang diberikan oleh maupun mahasiswa yang

terlibat dengan melakukan penyelidikan dan hasil pe-

ngumpulan bukti serta fakta yang dari tempat kejadian
perkara/kasus secara transparan dan akuntabel.

Kriteria bobot sanksi didasarkan dari jenis kesalahan

yang dilakukan, dampak dari kasus/perkara yang terja-

di, dan komitmen etika moral mahasiswa dalam penye-

lesaian kasus/perkara tersebut. Adapun sanksi yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1) Peringatan secara lisan.

2) Peringatan secara tertulis.

3) Pengurangan nilai PBMU.

4) Perpanjangan masa PBMU.

5) Penarikan program sebelum masa berakhirnya
PBMU dan kepada yang bersangkutan dinyatakan
gugur dalam mengikuti PBMU. Mahasiswa yang di-
tarik dari lokasi dan dinyatakan gugur harus meng-
ulang PBMU pada kesempatan lain dan wajib mem-
bayar biaya PBMU sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

6) Apabila kasus permasalahan yang dilakukan maha-
siswa baru diketahui setelah mahasiswa yang ber-
sangkutan ditarik dari lokasi PBMU, sedangkan ke-
giatan PBMU telah berakhir, maka Konsekuensinya
adalah



= Pelaksanaan ujian PBMU ditangguhkan sampai
kasusnya dapat diselesaikan dengan tuntas.

2 Jika nilai PBMU telah diperoleh dan belum diung-
gah ke PDDIKTI, nilai tersebut ditangguhkan dan
berlaku maksimal pada masa pengunggahan ni-
lai di PDDIKTI periode pelaksanaan PBMU.

2 Apabila penyelesaian permasalahan setelah
masa unggah nilai di PDDIKTI pada periode pe-
laksanaan PBMU, pengunggahan nilai dilakukan
pada periode berikutnya
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BAB 111

PENGEMBANGAN
PROGRAM KERJA
PROYEK BERBASIS
MAHASISWA

A. Program Kerja PBM

ata kuliah PBM merupakan program Pengabdian ke-
pada Masyarakat (PkM) bagi mahasiswa. Teknik pe-

laksanaan PBMU adalah mahasiswa mampu melakukan
problem solving cycle. Mahasiswa secara langsung meng-
aplikasikan ilmu pengetahuan melalui kegiatan pember-
dayaan masyarakat. Bentuk kegiatan PBM meliputi Pela-
yanan kepada masyarakat; Penerapan ilmu pengetahuan
dan teknologi sesuai dengan bidang keahliannya;

Peningkatan kapasitas masyarakat; atau Pemberda-
yaan masyarakat. Mahasiswa dapat belajar dari dinamika
kelompok PBM dan sosial masyarakat.
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Oleh karena itu, kampus berbasis PJJ, program ini
mengintegrasikan pendekatan inovatif untuk menanggu-
langi masalah-masalah sosial, meningkatkan literasi di-
gital, dan memberikan solusi teknologi bagi masyarakat
yang lebih luas. PBM menjadi proses pembelajaran bagi
mahasiswa, masyarakat, dan Perguruan Tinggi dalam
rangka menghadapi tantangan di masyarakat.

Mahasiswa harus membuat plan of action kegiatan
PBM berdasarkan hasil analisis masalah kebutuhan ma-
syarakat dipilih, disusun menjadi program/kegiatan PBM
dan dituangkan dalam Matriks Rencana Operasional. Ha-
sil-hasil kegiatan yang tercantum dalam Laporan Pertang-
gungjawaban PBM.

B. Mekanisme Pengembangan Program Kerja

Program Kerja PBM diharapkan memiliki manfaat
dan dampak yang nyata bagi masyarakat. Adanya PBM
dapat tercapai collaborative learning, pengabdian ma-
syakat berbasis riset dan pengembangan serta gagasan
mahasiswa menjadi produk yang inovatif. Prinsip dasar
program dapat dilaksanakan (feasible), dapat diterima
(acceptable), berkesinambungan (sustainable), partisipa-
tif (participative). Sebelum menentukan berbagai program
yang akan dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan obser-
vasi dan analisis masalah yang ada dimasyarakat. Semua
kegiatan adalah upaya dalam mengatasi masalah yang
ada di masyarakat sehingga kajian analitis kritis dapat di-
pertanggungjawabkan secara akademis dan sosial. Alur
menentukan program kerja PBM dapat dilihat pada Gam-
bar 1 berikut ini.



Rencana
Observasi |===) | Data Operasional ===) | Program
Kegiatan
e Visual o Identifikasi dan Kegiatan
e Dokumen Prioritas masalah pengabdian
e Wawancara o Penyebab masalah masyarakat
e Sumber lain e Alternatif pemecahan mahasiswa

Gambar 1. Alur Menentukan Program Kerja PBM

1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang
diperoleh dengan cara melakukan pengamatan yang di-
lakukan secara langsung di lapangan. Observasi dilaku-
kan untuk mendapatkan informasi dengan cara meninjau,
mengamati dan mengidentifikasi dengan cermat objek
yang diamati. Persiapan observasi yang perlu dilakukan
oleh mahasiswa meliputi membuat panduan observasi
dan pedoman wawancara untuk menggali suatu perma-
salahan.

Objek observasi berbentuk fisik dan non fisik. Objek
fisik adalah objek yang dapat dilihat dan diamati secara
nyata (tangible) atau objek yang berwujud. Contoh objek
fisik: jalan, tempat ibadah, gedung, sungai, sarana, dan
lain-lain. Objek non fisik adalah objek yang tidak berwujud
atau objek yang di identifikasi berdasarkan persepsi. Con-
toh objek non fisik: pemberdayaan kelompok masyarakat,
teknologi, pendidikan, pelatihan, kesehatan, pengentasan
kemiskinan, kegiatan, dan lain lain.
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Kegiatan observasi menghasilkan data yang nyata
dan akurat serta menggambarkan situasi di lokasi. Obser-
vasi dapat didapatkan secara langsung dan tidak lang-
sung. Data observasi secara langsung adalah informasi
yang diperoleh melalui pengalaman langsung di lapang-
an. Data observasi tidak langsung adalah informasi yang
diperoleh melalui penelusuran dokumen seperti buku,
laporan penelitian, jurnal, dan lain-lain. Mahasiswa dapat
mengidentifikasi objek masalah berdasarkan observasi
yang telah dilakukan.

2. ldentifikasi Masalah

Identifikasi suatu masalah harus berdasarkan data,
fakta, dan informasi yang bersumber dari data primer dan
data sekunder. Identifikasi masalah yang dilakukan dengan
tahap analisis situasi, dimana analisis situasi merupakan
kegiatan mengumpulkan dan memahami informasi tentang
suatu situasi yang berguna untuk menetapkan masalah.

Identifikasi masalah didefinisikan sebagai proses
mengabungkan hasil data primer dan sekunder dan me-
lakukan analisis perbandingan dan analisis trend masa-
lah kemudian membuat list/daftar masalah apa saja yang
terjadi di masyarakat. Setelah melakukan analisis situasi
yang komprehensif maka akan ditemukan beberapa ma-
salah. Perumusan masalah yang baik memiliki ciri - ciri:

a. Jelas menyatakan adanya kesenjangan/ gap (keadaan
sebenarnya dengan keadaanyang ingin dicapai)
b. Terukur

c. Tidakterbatas pada masalah gangguan kesehatan saja
tetapi meliputi semua faktor determinan (lingkungan,



perilaku kesehatan, pelayanan kesehatan dan kepen-
dudukan/demografi)

Terdapat beberapa teknik identifikasi masalah, yang
dapat dilihat pada Tabel berikut ini.

Tabel 1. Teknik Identifikasi Masalah dan Penyebab Ma-

salah

No

Langkah dalam Proses

Teknik

1

Identifikasi Masalah

Brainstorming
Pendapat pakar
Pendekatan sistem
Model masalah
Flow chart

Data dan Fakta

Penetapan Prioritas Masalah

Brainstorming
Voting / multi voting
NGT prioritas matrik
MCUA

Metode delphi
Metode delbeg
Metode hanlon
PEARL

USG

Rumus

Flow chart
Histogram

Mencari Penyebab-Penyebab
Masalah

Menetapkan Penyebab Uta-
ma (yang paling mungkin)

Brainstorming
Pendapat pakar

— Fishbone
— Flow chart

Pengelompokan masalah
Diagram pohon
Pendekatan sistem

Model masalah

Voting / multi voting
Berdasarkan data dan fakta

39



40

Penentuan prioritas masalah dilakukan secara kua-
litatif dan kuantitatif. Penentuan prioritas masalah adalah
suatu proses yang dilakukan oleh sekelompok orang de-
ngan menggunakan metode tertentu untuk menentukan
urutan masalah dari yang paling penting sampai yang ku-
rang penting. Beberapa metode penentuan prioritas ma-
salah adalah sebagai berikut:

a. Metode Penetepan dengan Voting

Voting adalah teknik yang relatif tidak terstruktur
untuk membuat pilihan, menggunakan kriteria yang jelas
maupun lengkap. Voting digunakan apabila pilihan lang-
sung terbuka dan wajtu terbatas. Dalam voting anggota
harus memahami pilihan-pilihan yang ada. Contoh voting
dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Contoh Voting Langsung

Masalah Vote Total
Masalah 1 I 3
Masalah 2 Il 2
Masalah 3 [ 4
Masalah 4 I 1
Jumlah Anggota 10 10

Pada Tabel 2. Menunjukkan bahwa prioritas masa-
lah yang dipilih berdasarkan voting anggota adalah ma-
salah 3. Hal ini dihitung berdasarkan banyaknya anggota
yang memilih masalah 3 sebagai prioritas masalah.



Tabel 3. Contoh Voting dengan Pembobotan

Anggota
Masalah Jumlah
A B C D E
Masalah 1 3 2 1 1 3 10
Masalah 2 3 3 2 2 2 12
Masalah 3 2 2 2 1 2 9
Masalah 4 3 3 3 3 2 14

Pada Tabel 3. Menunjukkan bahwa prioritas masa-
lah yang dipilih berdasarkan voting anggota adalah masa-
lah 4. Hal ini dihitung berdasarkan besarnya jumlah skor
penilaian anggota yang memilih masalah 4 sebagai prio-
ritas masalah. Setiap anggota memberikan nilai skor 1 -3
pada setiap masalah. Total skor tertinggi menjadi prioritas
masalah.

b. NGT (Nominal Group Technique)

NGT merupakan kombinasi dari voting diam dan
diskusi terbatas untuk mengambil keputusan. NGT di-
gunakan pada isu sensitif, kontroversial atau menonjol.
Langkah — langkah dalam menggunakan NGT adalah se-
bagai berikut:

1) Tetapkan maslah yang akan dibahas

2) Minta penjelasan ide yang didaftar

3) Beri nomor setiap penyebab atau catat ide — ide

4) Setiap anggota mencatat nomor penyebab dengan diam

5) Setiap kelompok memilih 1 — 3 penyebab potensial

6) Pemimpin tim menghitung jumlah pemberian suara

7) Rangking item diam penyebab potensial yang sedikit
dihapus
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8) Ulangi proses sampai jumlah pilihan penyebab tinggal
5 atau kurang

c. MCUA (Multiple Criteria Utility Assesment)

MCUA didasarkan pada pemberian skor dengan
pembobotan pada masalah yang telah ditelaah atau dii-
dentifikasi. Sebelum menetapkan masalah prioritas perlu
diidentifikasi masalahnya serta kriteria menetapkan prio-
ritasnya.

Penentuan skor dari masing-masing kriteria dengan
range nilai 1-5. Kriteria masalah yang ditetapkan tersebut
dan besaran bobot dan skornya ditentukan berdasarkan
kesepakatan tim.

Keterangan Skor:

1 = rendah
2-4 =sedang
5 =tinggi

Kriteria bobot diberikan dengan memberikan nilai
masing-masing kriteria, tiap kriteria yang dianggap pen-
ting maka diberikan nilai besar dan sebaliknya Sesuai ha-
sil kesepakatan, maka kriteria diberikan masing- masing
bobot, sebagai berikut:

Besaran masalah (Urgency) =4
Keseriusan masalah (Seriousness) =5
Potensi Penyebaran Masalah (Growth) = 3



Desain Program Proyek Berbasis Masyarakat untuk Mahasiswa

Tabel 4. Contoh MCUA

Masalah 1 | Masalah 2 | Masalah 3

No| Masalah Bobot Bobot Bobot Bobot

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

1 |Besarnya masalah (4) 3 12 4 16 5 20

5 Keseriusan masalah 5 10 5 o5 5 o5

(5)

3 Potensi Penyebaran 5 6 3 9 3 9
masalah (3)

Total 28 50 54

Prioritas ]| ] |

Pada Tabel 3. Menunjukkan bahwa prioritas masa-
lah yang dipilih menggunakan metode MCUA adalah ma-
salah 3. Prioritas masalah kedua adalah masalah 2 dan
prioritas masalah ketiga adalah masalah 1.

d. Penetapan Prioritas Masalah dengan Rumus

Dengan rumusan masalah yang baik dapat dicari
sebab musabab lebih tajam. Untuk merumuskan masalah
dengan tepat, identifikasi masalah perlu lebih cermat mi-
salnya semakin banyak terlibat dalam identifikasi masalah
diharapkan akan lebih obyektif identifikasi masalahnya

Rumus Penetapan Prioritas Masalah:

P : Prioritas yang dipilih

M : Magnitude / besarnya permasalahan
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V : Vulnerability yakni sampai beberapa jauh masalah
tersebut dapat diselesaikan

| : Importancy, yakni derajat kepentingan diselesaikan-
nya masalah tersebut

C : Cost atau biaya yang dibutuhkan untuk melaksanakan
rencana yang disusun

3. Identifikasi Penyebab Masalah

Fishbone merupakan alat kendali mutu yang digu-
nakan untuk mendeteksi masalah yang terjadi di perusa-
haan. Fishbone digunakan dalam penerapannya untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi masalah. Oleh
karena itu, keberadaan fishbone dapat memicu eksplora-
Si secara terus menerus sehingga dapat ditemukan akar
permasalahan di perusahaan tersebut. Diagram Fishbo-
ne sering juga disebut dengan istilah Diagram Ishikawa.
Penyebutan diagram ini sebagai Diagram Ishikawa kare-
na yang mengembangkan model diagram ini adalah Dr.
Kaoru Ishikawa pada sekitar Tahun 1960-an. Penyebutan
diagram ini sebagai Diagram Fishbone karena diagram
ini bentuknya menyerupai kerangka tulang ikan yang ba-
gian-bagiannya meliputi kepala, sirip, dan duri. Diagram
Fishbone merupakan suatu alat visual untuk mengidentifi-
kasi, mengeksplorasi, dan secara grafik menggambarkan
secara detail semua penyebab yang berhubungan de-
ngan suatu permasalahan. Gambar 2. Menunjukkan gam-
baran fishbone berikut ini.
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Gambar 2. Fishbone

Konsep dasar dari Diagram Fishbone adalah per-
masalahan mendasar diletakkan pada bagian kanan dari
diagram atau pada bagian kepala dari kerangka tulang
ikannya. Penyebab permasalahan digambarkan pada si-
rip dan durinya. Kategori penyebab permasalahan yang
sering digunakan sebagai start awal meliputi materials
(bahan baku), machines and equipment (mesin dan pera-
latan), man power (sumber daya manusia), methods (me-
tode), mother nature/environment (lingkungan), dan me-
asurement (pengukuran). Ke-enam penyebab munculnya
masalah ini sering disingkat dengan 6M. Penyebab lain
dari masalah selain 6M tersebut dapat dipilih jika diper-
lukan. Untuk mencari penyebab dari permasalahan, baik
yang berasal dari 6M seperti dijelaskan di atas maupun
penyebab yang mungkin lainnya dapat digunakan teknik
brainstorming. Adapun langkah-langkah pembuatan dia-
gram sebab akibat adalah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi masalah utama.

b. Menempatkan masalah utama tersebut disebelah ka-
nan diagram.
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Mengidentifikasi penyebab minor dan meletakkannya
pada diagram utama.

. Mengidentifikasi penyebab minor dan meletakkannya

pada penyebab mayor.

Setelah diagram selesai, kemudian melakukan evalua-
si untuk menentukan penyebab sesungguhnya.
Alternatif Pemecahan Masalah

Mahasiswa menentukan program untuk mengatasi

masalah dan penyebab masalah yang telah di identifika-
si. Contoh program alternatif pemecahan masalah adalah
sebagai berikut:

a.

© o0 0T

Pelatihan peningkatan kemampuan melakukan analisis
kebutuhan pasar bagi pengurus BUMDES

Pelatihan merancang komposisi menu sehat bagi balita.
Sosialisasi budaya anti korupsi pada perangkat daerah
Peningkatan kemampuan wirausaha milenial.
Pengembangan kemampuan Desain pada kelompok
tani

Pelatihan website sistem administrasi

Pembuatan video pertolongan pertama bagi anak yang
tersedak

Pelatihan analisa sosial media dalam melakukan kegi-
atan marketing

Sosialisasi pencegahan low back pain pada pegawai
kantor

Setelah menuangkan ide semua rencana program

dan kegiatan, kemedian menuangkan matriks kegiatan
rencana operasional kegian. lde rencana program kegi-
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atan perlu disetujui oleh Supervisor Project sebelum ditu-
angkan dalam matriks rencana operasional kegiatan. Ren-
cana Operasional kegiatan harus sudah selesai maksimal
pekan ke delapan.

5. Rencana Operasional Kegiatan

Rencana kegiatan yang dibuat akan dilaksanakan
oleh lebih dari satu orang (anggota dalam tim work), maka
rencana kegiatan harus dijabarkan dalam bentuk matrik
yang isinya mampu menjawab pertanyaan 5 W + 1 H. Se-
cara umum isi rencana operasional yaitu: sub kegiatan,
tujuan, target, waktu, tempat, biaya, penanggung jawab.
Sebaiknya tuangkan dalam bentuk matrik sebagai berikut.
Matriks Rencana Operasional kegiatan dapat dilihat pada
Tabel 5. berikut ini.

Tabel 5. Rencana Operasional Kegiatan

Sub Target Biava Sumber
Keaiatan Tujuan dan Waktu | Media © signa/) Daya
9 Volume P Manusia

Pada tabel 5. untuk sub kegiatan berisi tentang pro-
gram kegiatan yang akan dijalankan. Tujuan adalah hal
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yang ingin dicapai dalam melaksanakan kegiatan terse-
but. Target dan volume adalah sasaran yang akan dicapai
dalam kegiatan tersebut. Media adalah sumber penyam-
paian kegiatan yang akan dilaksanakan. Biaya adalah be-
saran dana yang dikeluarkan dalam melakukan kegiatan
tersebut. Sumber Daya manusia adalah tenaga yang me-
lakukan kegiatan tersebut.

6. Program Proyek Berbasis Masyarakat

Pelaksanaan kegiatan proyek berbasis masyarakat
dilakukan pada pekan 9 — 13. Kegiatan dilakukan seca-
ra online baik melalui media sosial, zoom, google meets
ataupun platform online lainnya. Setiap kegiatan wajib
memiliki bukti dokumentasi kegiatan berupa foto dan vi-
deo yang menjadi bukti pelaksanaan kegiatan. Kegiatan
dapat melibatkan mitra jika diperlukan.

7. Catatan Harian (Logbook)

Catatan harian adalah deskripsi tentang kegiat-
an kerja proyek berbasis masyarakat yang dilaksanakan
berdasarkan program dan kegiatan pada rencana opera-
sional kegiatan. Catatan harian menjadi penjelas apabila
terjadi perubahan waktu pelaksanaan, program dan kegi-
atan yang tidak sesuai dengan rancangan pada matriks.
Selain itu, mahasiswa juga mengunggah catatan harian
pada logbook di sistem Learning Management System
(LMS) setiap minggu sekali.



8. Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) PBMU

Laporan pertanggungjawaban PBMU adalah rekap-
itulasi hasil kegiatan PBMU pada setiap bidang. Isi laporan
memuat matriks program dan realisasi kegiatan program
serta evaluasi (faktor pendukung dan faktor penghambat)
dan tindak lanjut perbaikan untuk meningkatkan kegiatan
program. LPJ juga harus melampirkan dokumentasi setiap
kegiatan. Apabila ada penggunaan anggaran maka dapat
melampirkan laporan keuangan yang digunakan dalam
mengadakan kegiatan PBMU. Format laporan pertang-
gungjawaban (LPJ) dapat dilihat pada lampiran.

C. Penutup

Bab ini merupakan penuangan perancangan dan
pelaksanaan kegiatan proyek berbasis masyarakat da-
lam tabel rencana operasional kegiatan yang berisi nama
program, kegiatan, waktu pelaksanaan dan lain lain. Ren-
cana Operasional Kegiatan sangat strategis karena: (1)
menentukan efektivitas dan efisiensi program, (2) mem-
buat perencanaan menjadi terarah, (3) menjadi instrumen
pemantauan kegiatan, (4) mengevaluasi kesesuaian pro-
gram kerja dengan kegiatan di masyarakat. Inventarisasi
pelaksanaan kegiatan ditulis dalam catatan harian. Catat-
an harian berguna untuk (1) menjelaskan kegiatan yang
sudah dilaksanakan, (2) membantu monitoring Supervisor
Project, (3) menyusun laporan akhir pertanggungjawaban.
Semua kegiatan PBMU disusun dalam bentuk rekapitulasi
hasil kerja (Laporan Pertanggungjawaban).
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BAB IV

MONITORING DAN
EVALUASI

A. Tujuan Monitoring dan Evaluasi Proyek Berbasis
Masyarakat

onitoring dan evaluasi proyek berbasis masyarakat
secara umum bertujuan untuk memantau dan meng-

evaluasi proses dan keberhasilan yang dicapai mahasiswa

baik pada saat perencanaan maupun pelaksanaan proyek

berbasis masyarakat. Secara khusus, monitoring dan eva-
luasi proyek berbasis masyarakat bertujuan untuk:

1. Memastikan mahasiswa telah mendesain program
yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.

2. Mengkaji permasalahan yang dihadapi mahasiswa se-
lama melaksanakan proyek berbasis masyarakat.

3. Mencari solusi bersama untuk mengatasi permasalah-
an yang dihadapi agar tujuan proyek berbasis masya-
rakat yang ditetapkan dapat tercapai.

4. Memberikan motivasi kepada mahasiswa dalam pelak-
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sanaan proyek berbasis masyarakat agar dapat mem-
peroleh pengalaman belajar di dalam realitas dan dina-
mika masyarakat.

Mengevaluasi kinerja supervisor project (SP) dalam
pembimbingan mahasiswa proyek berbasis masyara-
kat.

Menyusun kebijakan yang sesuai dan memperbaiki
teknis pelaksanaan proyek berbasis masyarakat untuk
periode yang selanjutnya.

Mekanisme Pelaksanaan Monev (Tahapan) PBMU

Monitoring dan evaluasi dalam proyek berbasis ma-

syarakat meliputi tahap input, proses, dan output yang
dilakukan secara langsung oleh Tim Proyek Berbasis Ma-
syarakat (PBM) Universitas.

Tahap input

Input PBM Universitas yaitu matriks atau rencana

program PBMU. Hal-hal yang menjadi poin untuk dilaku-
kan monitoring dan evaluasi yaitu:

Matriks meliputi program utama, penunjang, dan tam-
bahan.

Kesesuaian matriks/rencana program dengan tema
proyek berbasis masyarakat.

Kesesuaian kegiatan dengan program/sub program
proyek berbasis masyarakat.

Kewajaran durasi pelaksanaan kegiatan proyek berba-
sis masyarakat.



Tahap proses

Proses proyek berbasis masyarakat yaitu penyu-
sunan /log book harian secara online di Learning Manage-
ment System. Hal-hal yang menjadi poin untuk dilakukan
monitoring dan evaluasi yaitu:

a) Kesesuaian kegiatan dengan matriks/rencana pro-
gram.

b) Kesesuaian jadwal dan durasi antara rencana dan pe-
laksanaan.

Tahap output

Output proyek berbasis masyarakat yaitu laporan
kegiatan berbasis masyarakat. Hal-hal yang menjadi poin
untuk dilakukan monitoring dan evaluasi yaitu:

a) Laporan kegiatan proyek berbasis masyarakat dilam-
piri dengan dokumentasi melalui media sosial.

b) Video kegiatan proyek berbasis masyarakat yang diup-
load pada channnel youtube official SiberMu.

C. Petugas Monev

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi PBM dilak-
sanakan secara daring melalui media Zoom atau Google
Meet oleh beberapa pihak, yaitu:

Supervisor project (SP) melakukan monitoring dan
evaluasi terhadap matriks program kerja, pelaksanaan
program kerja, dan laporan kegiatan proyek berbasis ma-
syarakat. Hal-hal yang dapat dilakukan SP pada saat mo-
nev, yaitu mengevaluasi matriks yang disusun mahasiswa,
mengevaluasi kesesuaian pelaksanaan program atau ke-
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giatan dengan matriks yang disusun, mendiskusikan per-
masalahan yang dihadapi oleh mahasiswa, mengevaluasi
proyek berbasis masyarakat, memberikan motivasi kepa-
da mahasiswa dalam masa pelaksanaan proyek berbasis
masyarakat, dan mengarahkan mahasiswa dalam penyu-
sunan laporan kegiatan.

Tim PBM Universitas bertugas untuk melakukan
monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program
kerja dan kinerja SP selama pelaksanaan proyek. Hal-hal
yang dapat dilakukan Tim PBM Universitas pada saat mo-
nev, yaitu mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan pro-
gram PBM Universitas memberikan motivasi kepada ma-
hasiswa dalam pelaksanaan PBM Universitas, mendisku-
sikan kinerja SP dengan mahasiswa peserta PBM Univer-
sitas, dan berdiskusi tentang permasalahan yang dihadapi
mahasiswa beserta solusinya, berdiskusi terkait dengan
kebijakan PBM Universitas untuk perbaikan pelaksanaan
PBM periode selanjutnya.

Tim LPPM bertugas untuk melakukan monitoring
dan evaluasi terhadap keberhasilan pelaksanaan pro-
gram kerja PBM. Hal-hal yang dapat dilakukan Tim LPPM
pada saat money, yaitu berdiskusi tentang keberhasilan
pelaksanaan program kerja PBM, berdiskusi tentang per-
masalahan yang dihadapi mahasiswa, memberikan moti-
vasi kepada mahasiswa, berdiskusi tentang pengelolaan
PBM, dan berdiskusi tentang masukan-masukan terkait
pengelolaan PBM dan kebijakan PBM untuk perbaikan
pelaksaaan PBM di periode selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

royek berbasis masyarakat di SiberMu merupakan

bentuk pengabdian dan pembelajaran yang dilaksana-
kan oleh seluruh mahasiswa program studi. Untuk mendu-
kung proses perkuliahan proyek berbasis masyarakat di-
perlukan suatu modul pelaksanaan PBM Universitas, agar
seluruh rangkaian program PBM yang telah direncanakan
dan didesain dapat dilaksanaan dengan baik. Upaya pe-
ningkatan kualitas penyelenggaran PBM Universitas terus
dilakukan dengan mengacu pada prinsip dasar dan fungsi
PBM bagi mahasiswa, perguruan tinggi, mitra dan masya-
rakat.

Pendekatan pelaksanaan PBM memerlukan pe-
nyesuaian secara teknis dan kultural. Penyesuaian seca-
ra teknis dapat dilakukan melalui penataran, lokakarya,
seminar, diskusi tentang penyelenggaraan PBM, secara
kultural dilakukan melalui pemikiran, tindakan, kebiasaan
hingga terbentuk pemahaman dan kesadaran yang men-
dukung penyelenggaraan PBM secara maksimal. Pening-
katan mutu PBM dan pengelolaannya perlu terus dilaku-
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kan. Untuk itu, monitoring dan evaluasi pelaksanaan PBM
perlu dilakukan agar permasalahan yang terjadi dapat
segera diselesaikan dan kekurangan yang ada dapat se-
gera diperbaiki untuk penyempurnaan pelaksanaan PBM
berikutnya.

Selanjutnya hal-hal yang belum diatur dalam buku
panduan PBM ini, tetapi muncul dan diperlukan dalam pe-
laksanaan PBM dapat diatur dan diputuskan secara khu-
sus oleh tim PBM Universitas.
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Lampiran 1. Formulir Monitoring Supervisor Pro-

ject PBMU

UNIT PBMU
UNIVERSITAS SIBER MUHAMMADIYAH

FORMULIR MONITORING
SUPERVISOR PROJECT PBMU

n%w!mgs “ERFR%HMDH Tanggal

PETUNJUK : Berilah Tanda cek (V) pada kolom skor se-
suai dengan penilaian saudara terhadap
kinerja SF PBMU Sibermu dengan ketentu-
an: skor 1= kurang, 2= cukup, 3= Baik, dan
4= Sangat Baik

LOKASI/OBYEK @ oo SF e

SKOR
NO INDIKATOR
172|3|4
KEDISIPLINAN

1.

Frekuensi kehadiran koordinasi melalui lu-
ring/daring

Frekuensi pengecekan log book program
kerja PBMU

KERJASAMA dan SOSIALISASI

3.

Kemampuan kerjasama dengan mahasiswa

4.

Mampu membangun kerjasama dengan pi-
hak di luar Sibermu

KOMPETENSI PEMBIMBINGAN

5.

Mampu membimbing mahasiswa dalam me-
nyusun program kerja




Desain Program Proyek Berbasis Masyarakat untuk Mahasiswa

SKOR
112 (3|4

NO INDIKATOR

6. |Mampu membimbing mahasiswa dalam me-
nyusun matriks program kerja dan pelaksa-
naannya

7. |Mampu memberi motivasi mahasiswa

Kemampuan memberi ide program

9. |Kemampuan menyelesaikan masalah

10 |Membangun kreativitas mahasiswa
JUMLAH
TOTAL

KRITERIA PENILAIAN KINERJA SF

Sangat Baik

Baik

Tidak Baik
Sangat tidak baik

SIMPULAN DAN REKOMENDASI:

Petugas monitoring
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Lampiran 2. Formulir Monitoring

Program PBMU

Implementasi

UNIT PBMU

UNIVERSITAS SIBER MUHAMMADIYAH

FORMULIR MONITORING
IMPLEMENTASI PROGRAM PBMU

[%w!w]ég “ERFR%HMDH Tanggal
Obyek : oo LoKasi & ..ovveviiiiiiiii
Semester : Gasal/Genap Tahun @ ... *)
SKOR
No. INDIKATOR
112|3(4|5
MATRIKS PERENCANAAN PROGRAM

Perencanaan telah selesai disusun

2 |Perencanaan program sesuai aturan

3 Jumlah jam dalam matriks perencanaan
program cukup

4 Jumlah jam dalam matriks perencanaan
rasional
Jumlah jam dalam matriks perencanaan

5 |proporsional antara jam individu dan ke-

lompok

ISI MATERI PROGRAM

6

Rasional

7

Feasible / dapat dilakukan

8

Berdasar hasil observasi

9

Sesuai kebutuhan masyarakat

10

Sesuai dengan kemampuan mahasiswa

1

Mengandung unsur pemberdayaan




Desain Program Proyek Berbasis Masyarakat untuk Mahasiswa

SKOR
112|345

No. INDIKATOR

CATATAN HARIAN

Telah terisi cukup, minimal s.d. 2 hari yang

12
lalu

13 |Isi sesuai dengan matriks program

14 | Cara pengisian benar

15 |Rasional

Kegiatan insidental/tambahan terdokumen-
tasikan

SOSIALISASI

Sosialisasi dengan masyarakat, tokoh ma-
syarakat, dan perangkat desa

16

17

18 | Sosialisasi antar anggota kelompok

Respon masyarakat terhadap program ker-
ja pada saat sosialisasi

PELAKSANAAN PROGRAM

19

Sudah berjalan sampai batas yang direnca-

20 nakan

21 |Kegiatan sesuai matriks program

22 |Mengandung unsur pemberdayaan
23 |Terdapat bukti fisik/non fisik kegiatan

Semua kegiatan terdokumentasikan dalam

24 catatan harian

Kegiatan terdokumentasikan dalam matriks

25
pelaksanaan

Jumlah

*) Beri tanda cek (V) pada kolom skor yang anda pilih. Skor 1 yang
paling rendah, dan angka 5 merupakan skor paling tinggi.

*)  Coret yang tidak perlu
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Kelompok ... LOKASI & cveeieeeeeeeeceeeeceeee e
Semester : Gasal/Genap Tahun ¥)

Skor yang diperoleh sejumlah ..o

Hal ini berarti bahwa sesuai dengan hasil pengamatan selama
monitoring dan jumlah skor yang diperoleh, PBMU yang dilaku-
kan oleh kelompok memiliki :

*) Coret yang tidak perlu



Desain Program Proyek Berbasis Masyarakat untuk Mahasiswa

Lampiran 3. Instrumen Monitoring PBMU Oleh

Pimpinan

UNIVERSITAS SIBER MUHAMMADIYAH Ta n g g a I

UNIT PBMU
UNIVERSITAS SIBER MUHAMMADIYAH

INSTRUMEN MONITORING PBMU OLEH PIMPINAN

PETUNJUK : Mohon bantuan Bapak dan Ibu Pemonev untuk

memberikan informasi dari setiap pernyataan di
bawah ini dengan cara mencontreng (v ) pada
kolom yang tersedia, dengan ketentuan: skor 1
= kurang, 2= cukup, 3= Baik, dan 4= Sangat Baik

Lokasi/Obyek L
Jumlah Mahasiswa PBMU e
Hari/Tgl Melaksanakan Monev & ... .....ccooiiiiiiiiiiieeeee e

NO

INDIKATOR

Kemudahan akses menuju lokasi

Kondisi kelompok

Perencanaan (matriks, pendampingan PBMU,
dan jumlah jam)

Pelaksanaan (Kehadiran PBMU, pendampingan
tokoh masyarakat, respon masyarakat)

Proses Pembimbingan PBMU (Sebagai problem
solver, komunikator, dan fasilitator)

JUMLAH
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Lain-lain (tulisan)
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Lampiran 8. Template Pembuatan Video PBMU

Template Pembuatan Video PBMU
Link (Youtube) Minimal 100 /ike and comment

CLIP 1

1) OPENING :

+LOGO
SIBERMU PEMDA

UNIVERSITAS SIBER MUHAMMADIYAH

UNIT PBMU UNIVERSITAS SIBER MUHAMMADIYAH

CLIP 2
KARYA MAHASISWA PBMU
Nama :
NIM :
Prodi/Fakultas:
Nama SF
CLIP 3
Judul Video :
Lokasi (Opsiomal)
Desa
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi
CLIP 4

2) I1SI VIDEO (3-5 menit) :
Tidak boleh ada unsur sara, asusila, diskriminasi, melanggar

adat/tradisi. Sebelum upload wajib dikonsultasikan ke SF dulu.

CLIP 5
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3) CLOSING :
. Tim Pembuat Video dan Perannya

« Ucapan Terima kasih.........
1. Rektor
2.LPPM
3.SF
4. Mitra
5. DIl yang terlibat




Lampiran 9. Laporan PBMU (Kelompok)

1)

Halaman Judul
Halaman judul memuat judul laporan PBMU, logo SIBERMU,
tim penyusun, universitas dan tahun disusunnya laporan.

Halaman Pengesahan

Halaman ini memuat penyusun dokumen dan pejabat in-
stansi yang mengesahkan atau menyetujui laporan yang
disusun.

Kata Pengantar

Kata pengantar memuat berbagai hal yang terkait dengan
isi laporan PBMU. Selain itu, pada halaman ini perlu diung-
kapkan rasa syukur atas terlaksananya kegiatan PBMU,
ucapan terima kasih kepada berbagai pihak yang sudah
membantu terlaksananya kegiatan tersebut, permintaan
maaf pada berbagai pihak, dan diakhiri dengan harapan
adanya berbagai manfaat dari pelaksanaan PBMU.

Abstrak

Abstrak memuat tentang tujuan PBMU, metode pelaksana-
an dan hasil pelaksanaan PBMU. Kata kunci terdiri 3 sampai
5 kata terkait inti laporan. Abstrak ditulis dalam satu alinea
dalam satu halaman dan diketik satu spasi.

Daftar Isi

Daftar isi memuat semua judul bab dan judul sub-bab yang
tertulis di dalam laporan PBMU mulai dari halaman judul
sampai dengan lampiran- lampiran. Hal ini untuk menunjuk-
kan isi yang terkandung di dalam laporan PBMU dan memu-
dahkan pembaca.

Daftar Lampiran

Daftar Lampiran memuat rekapitulasi kegiatan, rekapitula-
si dana yang dipergunakan, dan lain-lain yang dipandang
perlu dicantumkan dalam daftar lampiran. Lampiran yang
dimaksud dicantumkan dalam lembar tersendiri. Hal ini me-
mudahkan pembaca untuk mengetahui lampiran apa saja-
yang terdapat dalam laporan PBMU
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Lampiran 10. Sistematika Artikel

JUDUL

(tidak lebih dari 14 kata dalam bahasa Indonesia, type font Times
New

Roman, ukuran 14 pt, Bold)

Supervisor Project PBMU ', Nama Mahasiswa?

Universitas Siber Muhammdiyah

Email: alamat email penulis (menggunakan email @sibermu.ac.id)

ABSTRAK

Abstrak naskah diketik 1 spasi dalam bahasa Indonesia pada kertas
A4 dengan margin atas 3 cm, margin kanan, kiri dan bawah 2,5 cm.
Abstrak diketik menggunakan type font Times New Roman ukuran
12 pt, terdiri dari 1 paragraf, berisi permasalahan, garis besar isi arti-
kel dan simpulan. Panjang abstrak antara 125-150 kata. Abstrak ter-
diri dari tujuan, metode dan ringkasan hasil.

Kata kunci:
gabungan kata.

PENDAHULUAN

Pendahuluan meliputi uraian
tentang permasalahan, ruang
lingkup, telaah pustaka yang
terkait dengan permasalahan
yang dikaji dan diakhiri dengan
tujuan penelitian/penulisan arti-
kel. Penulisan kutipan referensi
mengikuti format berikut: penulis
(tahun: halaman) atau (penulis,
tahun: halaman), contoh: Udin

terdiri dari 3-5 kata, dapat berupa kata tunggal atau

(2007: 55-56) atau (Udin, 2007:
55-56). Nama penulis yang diku-
tip merupakan nama yang ditulis
di awal pada daftar pustaka. Pe-
nulis harus memastikan semua
kutipan dalam isi artikel telah di-
tuliskan sumber acuannya di daf-
tar pustaka dan sebaliknya juga
harus memastikan semua sum-
ber di daftar pustaka benar- be-
nar dikutip dalam isi artikel. Ba-
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tang tubuh teks menggunakan
huruf Times New Roman dengan
ukuran 1 pt, spasi 1,15, regular
dan dalam format dua kolom tiap
kolom 7,5 cm, jarak antar kolom
1 cm. Kalimat pertama tiap para-
graf ditulis menjorok ke dalam 1
cm.

METODE

Metode meliputi uraian yang
rinci tentang cara, instrumen,
dan teknik analisis penelitian
yang digunakan dalam meme-
cahkan tabel dapat mengguna-
kan fasilitas Caption. Gambar
1 dan Gambar 2 adalah contoh
pencantuman grafik dan gambar
permasalahan. llustrasi dapat
berupa gambar, grafik, diagram,
peta dan foto. llustrasi diberi
nomor urut dan judul di bagian
tengah bawah. Untuk memudah-
kan penomoran dan pemberian
judul gambar serta

4000
@ 3000
2000
1000

Jumlah Mahasiswa
(=]
r~
o
s
3
1

2014 2015 2016 2017 2018
Angkatan

Gambar 1. Judul Gambar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 2. Judul Gambar (ku-
tipan sumber, jika gambar/grafik
mengutip suatu sumber)

Hasil dan Pembahasan me-
rupakan uraian objektif tentang
hasil-hasil penelitian berkaitan
dengan tujuan penelitian dan
pembahasannya. Pembahasan
juga perlu didukung oleh litera-
tur dan penelitian sebelumnya.

SIMPULAN

Simpulan adalah ringkasan
dari hasil dan pembahasan. Ke-
simpulan disajikan dalam bentuk
paragraf.

DAFTAR PUSTAKA

Nama penulis. Tahun penerbitan

Judul lengkap buku (dicetak mi-
ring), Penyunting ( jika ada).
Kota penerbitan: Nama pe-
nerbit. (Jika Diambil dari
Buku)
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Nama Penulis. Tahun Penerbitan.

Judul Artikel/Tulisan. Nama Ter-
bitan (dicetak miring). Volu-
me. Nomor, dan Halaman.
Jika diambil dari (Jika Diam-
bil dari Jurnal)

Nama Penulis. Judul Artikel/ Tu-
lisan. Situs, dan Tanggal Ak-
sesnya (dicetak miring). Jika
diambil dari Internet (sebi-
sa mungkin hanya dari situs
yang relevan dan terjamin
dari sisi konten




Lampiran 11. Template Laporan PBMU

LAPORAN PBMU

SIBERMU
JUDUL
Oleh
Nama 1(NIM )
Nama 2 (NIM )
Nama 3 (NIM )
Nama 4 (NIM)
UNIT PBMU
UNIVERSITAS SIBER MUHAMMADIYAH
2024
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HALAMAN PENGESAHAN
Laporan Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat dengan judul :

(Judul Kegiatan Unggulan)

Telah dilaksanakan pada tanggal.................... S, e
......................... di Lokasi ............ dengan sumber dana dari
................................................... sebesar Rp. .ococveevecievieennen.
Mengetahui:
Mitra Supervisor Project
Nama Nama SF
NIP...........
Kepala LPPM Direktur Program
PBMU
Dl Dl

NIP 197203101999031002 NIP 198107022005011001



JUDUL PBMU

ABSTRAK

Terdiri dari 3 alinea: Alinea |,

berisi TUJUAN

Alinea ll, berisi METODE

Alinea lll, berisi HASIL/KESIMPULAN
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KATA PENGANTAR

ISI

Yogyakarta, Desember 2024
Pengabdi




DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN SAMPUL......ooiitiiiiiicieteteteteteeee ettt s e i
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt i
ABSTRAK ...ttt b ettt be e bess b snsens iii
KATA PENGANTAR. ..ottt sse e ssenan iv
DAFTAR TSI ettt sttt ae s ebesn s v
DAFTAR TABEL ...ttt Vi
DAFTAR GAMBAR/FOTO ...ooieuiieieeieieeeteeieete et Vii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt ettt viii
BAB |. PENDAHULUAN ......ccooiiiieeeee ettt 1
AL ANALISIS SITUASI cvevviieieeeceeeeeeeee et 1

B. Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah .........ccccecevveeinienene 3

C. Tujuan Kegiatan ..ottt 4

D. Manfaat Kegiatan ........ccccueieieiiieieeeeeeeeeeee e 9
BAB Il. METODA KEGIATAN......cooiieeieeieeteteteteesieeste e saenas 6
A. Kerangka Pemecahan Masalah........ccoeveceinnenenenicieeeeenen 6

B. KeEloMPOK S@SAran ......ccccueeeuieiiieieeeeeeeieeeee et 6

C. Metoda Kegiatan ...ttt 9

D. Rancangan EValUaSi.......ccccevieievierieieieceeeee et 9
BAB II.LPELAKSANAAN KEGIATAN .....coooiieeieeieeeeieerieeeee e 10
A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan .......ccccoceveivinenienieceeeeeseseeeeeeen 10

B. PEMDah@San ... e il
C. Evaluasi Kegiatan ...t 12

D. Faktor Pendukung Kegiatan........cccoeeevevieniecienieneeienieeeeeeeeeenen 14

E. Faktor Penghambat Kegiatan .......cccooeeevieininieneceieeeeeee 14
BAB IV. PENUTUP ...ttt 15
AL SIMPUIBN et 15

B. SAIAN ottt 15
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DAFTAR PUSTAKA ...ttt senenens

LAMPIRAN
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B.

BAB I
PENDAHULUAN

. Analisis Situasi

Identifikasi dan Rumusan Masalah
Identifikasi Masalah
Rumusan Masalah

. Tujuan Kegiatan
. Manfaat Kegiatan

BAB I
METODE KEGIATAN

. Kerangka Pemecahan Masalah

Kelompok Sasaran

. Metode Kegiatan
. Rancangan Evaluasi

BAB Il
PELAKSANAAN KEGIATAN

. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Pembahasan

. Evaluasi Kegiatan
. Faktor Pendukung Kegiatan

Faktor Penghambat Kegiatan

BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Saran

Daftar Pustaka

101



Lampiran 12. Template Dokumen IA

IMPLEMENTASI KERJA SAMA ANTARA

PROGRAM STUDI ... o
UNIVERSITAS SIBER MUHAMMADIYAH DENGAN
KECAMATAN w.ooeveeeeeeeeeeeeseennns
TENTANG

PELAKSANAAN KULIAH KERJA NYATA

Pada hari ini, Kamis, tanggal delapan belas, bulan Agustus, ta-
hun dua ribu dua puluh dua, yang bertanda tangan di bawah
ini:

1) I Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian Ma-
syarakat .......cccoeeeenenne. Universitas Siber Muhammadiyah,
oleh karena itu sah mewakili dan bertindak untuk dan atas
nama Universitas Siber Muhammadiyah, yang berkeduduk-

andi ............ , selanjutnya disebut sebagai PIHAK KESATU.

2) e, : Camat s , yang berkedudukan di
Kecamatan ............. , selanjutnya disebut sebagai PIHAK KE-
DUA.

PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA selanjutnya disebut PARA
PIHAK. Dengan ini sepakat untuk bersama-sama membuat
Implementasi Kerja Sama mengenai pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar yang dilaksanakan oleh PARA PIHAK seperti
diatur dalam pasal sebagai berikut.

Pasal 1
MAKSUD DAN TUJUAN

1) Maksud Implementasi Kerja Sama ini adalah sebagai lan-
dasan dalam rangka kerja sama yang disusun oleh PARA
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PIHAK sesuai dengan ruang lingkup Implementasi Kerja
Sama ini.

2) Tujuan Implementasi Kerja Sama ini adalah untuk saling
mendukung kegiatan PARA PIHAK dalam rangka kerja
sama yang berkaitan dengan pelaksanaan kurikulum mer-
deka belajar.

Pasal 2
RUANG LINGKUP KEGIATAN
1) Ruang lingkup kegiatan kerja sama ini mencakup kerjasa-
ma pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Universitas Siber Mu-
hammadiyah.

2) Daftar dosen dan mahasiswa yang mengikuti kegiatan, ter-
lampir.

Pasal 3
PEMBIAYAAN

Pembiayaan Implementasi Kerja Sama ini dibebankan kepada
PARA PIHAK sesuai dengan kesepakatan bersama.

Pasal 4
JANGKA WAKTU

Jangka waktu Implementasi Kerja Sama adalah ........................
tahun dan berlaku sejak ditandatanganinya dokumen Imple-
mentasi Kerja Sama ini.

Pasal 5
PENUTUP

1) Perubahan atas naskah Implementasi Kerja Sama dapat di-
lakukan atas persetujuan PARA PIHAK.

2) Implementasi Kerjasama ini dapat dianggap batal apabila
salah satu PIHAK atau PARA PIHAK tidak memenuhi keten-
tuan dalam Implementasi Kerja Sama.
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3)

Hal yang tidak atau belum diatur dalam naskah Implemen-
tasi Kerjasama ini akan diatur kemudian oleh PARA PIHAK
atas dasar musyawarah atau mufakat yang selanjutnya akan
dituangkan dalam Adendum dan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dengan Implementasi Kerja Sama ini.

Naskah Implementasi Kerjasama dibuat dan ditandatangani
oleh PARA PIHAK dalam rangkap 2 (dua) yang mempunyai
kekuatan hukum yang sama.

PIHAK KESATU, PIHAK KEDUA,



Proyek Berbasis Masyarakat Universitas
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
Universitas Siber Muhammadiyah

Proyek berbasis masyarakat merupakan bagian dari
Catur Dharma Perguruan Tinggi untuk sivitas akademika
di Universitas Siber Muhammadiyah yang memiliki
harapan besar bahwa seluruh sivitas akademika mampu
menghasilkan produk atau jasa yang bermanfaat, baik
untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
baik untuk masyarakat pengguna, bangsa dan negara.

Buku ini hadir sebagai panduan dan sumber inspirasi
bagi para mahasiswa dan pembaca yang tertarik untuk
menjelajahi dunia proyek berbasis masyarakat. Dengan
melibatkan pembaca dalam serangkaian konsep,
praktik, dan cerita inspiratif, buku ini bertujuan untuk
memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana
proyek berbasis masyarakat dapat menjadi sarana yang
efektif untuk mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilan akademis dalam masyarakat.




